5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Aspek finansial menjadi faktor utama yang berpengaruh dalam pengambilan
keputusan pembelian/penggantian mesin. Aspek non-finansial seperti kualitas
mesin dan nasib tenaga kerja juga ikut berpengaruh dalam pengambilan

keputusan pembelian/penggantian mesin.

. Pendapatan relevan yang terlibat dalam pengambilan  keputusan

pembelian/penggantian mesin adalah pendapatan penjualan produk dan
pendapatan penjualan mesin Gabler apabila ada alternatif yang melibatkan
penjualan mesin tersebut, sedangkan biaya relevan yang terlibat dalam
pengambilan keputusan pembelian/penggantian mesin adalah biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, biaya listrik, biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya
depresiasi, biaya pembelian mesin baru, biaya bahan baku tidak langsung, biaya

asuransi, dan cost of unused capacity.

. Perusahaan belum memakai Analisis pendapatan dan biaya relevan untuk

pengambilan keputusan, karena pengambilan keputusan perusahaan hanya
memakai insting pemilik perusahaan. Namun setelah pembahasan dilakukan,
analisis pendapatan dan biaya relevan memiliki peranan yang penting bagi PT
Supratama Aneka Industri dalam pengambilan keputusan terkait penggantian
mesin yang tepat bagi pencapaian tujuan perusahaan, yaitu mendapatkan laba
semaksimal mungkin dan dapat bertahan dalam persaingan industri. Hal ini
dikarenakan analisis pendapatan dan biaya relevan tidak menggunakan informasi
yang tidak berhubungan dengan pengambilan keputusan sehingga pengambilan

keputusan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.

. Dengan asumsi pertumbuhan konstan dan tidak memperhitungkan NPV,

alternatif 1 menghasilkan pendapatan di atas biaya sebesar Rp 205.007.127.851,
alternatif 2 menghasilkan pendapatan di atas biaya sebesar Rp 156.927.782.543,
alternatif 3 menghasilkan pendapatan di atas biaya sebesar Rp 212.555.390.067,
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5.2

dan alternatif 4 menghasilkan pendapatan di atas biaya sebesar Rp
149.691.585.691. Berdasarkan hasil tersebut alternatif 3 atau alternatif membeli
mesin Kuzey dan menjual mesin Gabler menjadi alternatif terbaik mengungguli

tiga alternatif lainnya.

. Mesin WMF 500 sebagai alternatif mesin pengganti lainnya ternyata memberikan

hasil perhitungan tidak lebih baik dari mesin Kuzey. Total biaya yang dihasilkan
oleh mesin WMF 500 selama umur mesin memang tidak sebesar mesin Kuzey,
namun total pendapatan selama umur mesin mesin Kuzey jauh lebih besar,
sehingga pendapatan di atas biaya mesin Kuzey lebih baik dibandingkan dengan
mesin WMF 500.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran

kepada perusahaan sebagai berikut:

1.

Perusahaan sebaiknya memakai analisis pendapatan dan biaya relevan untuk
melakukan pengambilan keputusan, karena penggunaan analisis ini membuat

pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan mudah dan cepat.

. PT Supratama Aneka Industri sebaiknya membeli mesin Kuzey sebagai mesin

pengganti karena akan sangat menguntungkan dalam jangka panjang

dibandingkan membeli mesin WMF 500.

. Mesin Gabler sebaiknya dijual karena diperkirakan hanya dapat digunakan

maksimal 5 tahun dan sudah tidak bisa memenuhi jumlah permintaan konsumen.
Selain itu, penggunaan mesin gabler bersama dengan mesin Kuzey dalam 5 tahun
kedepan akan lebih banyak menambah biaya daripada menambah pendapatan.

Apabila setelah tahap implementasi dan dilakukan evaluasi terhadap mesin
Kuzey dinilai tidak sesuai harapan, maka perusahaan perlu mengkaji ulang

dengan melihat penyebab-penyebab yang terjadi .
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